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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan  menganalisis pengaruh dari pengangguran, 

pertumbuhan ekonomi (Produk Domestik Regional Bruto), inflasi, investasi, 

dan pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia.  Adapun sampel 

penelitian ini yaitu 34 provinsi di Indonesia dan jenis penelitian ini bersifat  

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data panel. Data dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2017-2021 

dan menggunakan analisis  regresi data panel dengan metode Fixed Effect 

Model. Hasil analisis regresi dengan software Eviews 12 menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia selama periode 2017-2021. Secara parsial 

variabel Pengangguran, Inflasi, Investasi, dan Pendidikan berpengaruh dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan variabel Pertumbuhan 

ekonomi (PDRB) tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia 

periode 2017-2021.   

Kata Kunci : Pengangguran, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

Inflasi, Investasi, Pendidikan, Kemiskinan.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Tujuan pemerintah adalah membangun negara, yang memiliki daya saing 

yang tinggi, maju dalam segala aspek dan berkeadilan untuk menuju negara 

yang sejahtera pemerintah harus memperbaiki setiap tahap pembangunan 

tersebut (Prima Sukmaraga, 2011). Peningkatan pembangunan nasional 

merupakan upaya untuk mencapai masyarakat yang makmur. 

Permasalahan yang dihadapi Indonesia adalah masalah kemiskinan, 

bahkan kemiskinan bukan hanya masalah Indonesia tetapi menjadi 

permasalahan yang juga dihadapi seluruh negara di dunia. Pemerintah 

menjadikan kemiskinan sebagai prioritas pembangunan karena kemiskinan 

adalah masalah yang kompleks yang bersifat multidimensional. 

Pemerintah memiliki dua strategi sebagai upaya untuk mencegah dan 

mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. Pertama, melindungi 

masyarakat miskin dalam pemenuhan kebutuhan pangan mereka. Kedua, 

menyediakan media pelatihan untuk meningkatkan skill sebagai bentuk 

upaya pencegahan terjadinya siklus kemiskinan baru. Untuk mencapai 

masyarakat yang makmur maka kemiskinan di Indonesia harus di 

hapuskan (Royat, 2015).  

Menurut Nurkse, teori lingkaran setan kemiskinan (dalam kuncoro, 

1997:132) adalah sumber kemiskinan ini. Rendahnya produktivitas 

disebabkan oleh keterbelakangan, kegagalan pasar, dan kekurangan modal. 
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Penurunan produktivitas akan mengakibatkan turunnya 

pendapatan, yang nantinya akan menyebabkan rendahnya tabungan dan 

investasi, yang akan menyebabkan keterbelakangan, dan sebagainya.  

Salah–satu upaya untuk mendukung pemerintah dalam 

pengambilan keputusan atau membuat kebijakan yaitu aspek 

terpentingnya, yaitu adanya data kemiskinan yang lengkap dan akurat.  

Memiliki data kemiskinan yang lengkap dan akurat itu akan mendukung 

pemerintah dalam pengambilan keputusan apa saja untuk penanggulangan 

permasalahan kemiskinan tersebut. Sehingga pemerintah dapat 

membandingkan data kemiskinan dari tahun ke tahun. Secara umum 

indikator kemiskinan yang digunakan adalah pendapatan, tingkat upah, 

angka harapan hidup, konsumsi, aspek kesehatan, pendidikan, distribusi 

pendapatan dll. (Adisasmita, 2005). Kemiskinan bukan hanya diukur dari 

pangan dan pendapatan tetapi kemiskinan juga di ukur dari aspek 

kesehatan, kualitas pendidikan, dan perlakuan adil di depan hukum.  Untuk 

melihat tingkat kemiskinan di Indonesia kita dapat melihat dari berapa 

banyak penduduk miskinnya. Berikut adalah data total penduduk miskin di 

Indonesia kurun waktu  2017-2021.   
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Grafik 1.1 Jumlah Penduduk miskin di Indonesia Tahun 2017-2021  

Sumber : BPS  (data diolah) 

  Dari pemaparan grafik penduduk miskin Indonesia di atas bisa kita 

lihat, penduduk miskin  dari tahun 2017 – 2019 mengalami penurunan, 

namun pada nyatanya penurunan tersebut belum memenuhi target 

pemerintah yang mana penurunannya hanya mencapai 8% di tahun 2019.  

Dapat disimpulkan bahwa adanya kesenjangan antara target pengurangan 

dan realisasinya semakin lebar dari tahun 2017–2019 didukung oleh data 

grafik di atas.  Sedangkan dari 2019-2020 penduduk miskin mengalami 

peningkatan karena adanya covid-19, yang menyerang dunia pada tahun 

2020–2021 jumlah penduduk miskin mengalami penurunan dari periode 1 

ke 2.  

  Terdapat 2 (dua) masalah utama yang dihadapi penduduk, yakni: 

pengangguran dan inflasi menurut Sukirno, pengangguran juga termasuk 

faktor terjadinya kemiskinan di suatu negara. Banyak faktor yang terjadi 

2
7

7
7

1
,2

2

2
5

9
4

9
,8

0

2
5

1
4

4
,7

2

2
6

4
2

4
,0

2 2
7

5
4

2
,7

7

2
6

5
8

2
,9

9

2
5

6
7

4
,5

8

2
4

7
8

5
,8

7

2
7

5
4

9
,6

9

2
6

5
0

3
,6

5

23000,00

23500,00

24000,00

24500,00

25000,00

25500,00

26000,00

26500,00

27000,00

27500,00

28000,00

2017 2018 2019 2020 2021

Ju
m

la
h

 p
e

n
d

u
d

u
k 

m
is

ki
n

 (
ri

b
u

an
 )

Periode 1 (Maret ) Periode 2 (September)



4 
 

 
 

penyebab terjadinya pengangguran, mulai dari tingkat pendidikan, sumber 

daya manusia, tersedianya lapangan pekerjaan dan sebagainya. Secara 

umum pengangguran terjadi karena tingginya angka angkatan kerja 

dibandingkan lapangan pekerjaan yang tersedia. Dengan adanya 

kesenjangan antara jumlah lapangan pekerjaan yang relatif lebih sedikit, 

menyebabkan angka pengangguran meningkat. Menurut Suhendra dan 

Wicaksono (2020) dijelaskan bahwa indikator ekonomi yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap permasalahan pengangguran adalah: tingkat 

pendidikan, inflasi, pertumbuhan ekonomi dan upah. Permasalahan 

pengangguran dipengaruhi salah satunya oleh lapangan kerja, dengan 

tersedianya lapangan pekerjaan yang lebih banyak lagi, maka pemerintah 

mampu menekan tingkat pengangguran. Grafik 1.2 menjelaskan jumlah 

pengangguran di Indonesia dari tahun 2017-2021. 

 

Grafik 1.2 Jumlah Pengangguran di Indonesia Tahun 2017-2021  

Sumber : BPS (Data yang diolah) 
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Dari grafik dapat disimpulkan bahwa terjadinya penurunan pada tingkat 

pengangguran periode 2017 sampai 2021. Pengangguran di Indonesia pada 

periode 2017 berjumlah 7.005.260 orang. Dan angka pengangguran 

kembali menurun pada tahun 2018-2020 jumlah pengangguran berada 

pada kisaran angka 6 juta orang yang diketahui jumlah pengangguran tahun 

2021 tercatat sebesar 8.746.100 orang. Walaupun tren pengangguran 

menunjukkan penurunan pada jumlahnya, namun angka pengangguran ini 

masih tergolong pada jumlah yang tinggi, terlebih dengan tenaga kerja 

yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat dengan mengurangi angka pengangguran yang 

ada pemerintah harus membuat kebijakan di mana bisa memperluas 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat, karena masalah pengangguran adalah 

masalah yang kompleks dan mempengaruhi program pembangunan 

ekonomi nasional dalam jangka panjangnya. 

Menurut Thomas Maltus Pertumbuhan penduduk adalah salah satu 

komponen yang mempengaruhi kemiskinan (Sukirno, 2012). Jika 

pertumbuhan penduduk yang cepat tidak dibarengi dengan persediaan 

pangan yang memadai, maka hal tersebut bisa mempengaruhi tingkat 

kemiskinan suatu negara. Ketika produksi barang dan jasa bertambah, 

pendapatan negara akan bertambah pula, ini disebut pertumbuhan ekonomi 

Untuk memproduksi barang dan jasa faktor yang diperlukan adalah sumber 

daya manusia. Artinya jika pertumbuhan ekonomi negara mengalami suatu 

peningkatan pada produksi barang dan jasanya, maka itu akan 

menggunakan lebih banyak sumber daya manusia dan menarik lebih 
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banyak tenaga kerja. Hasyim (2016) menjelaskan bahwa peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu tertentu disebabkan oleh 

perubahan pada faktor produksinya yang selalu meningkat baik kuantitas 

maupun kualitasnya.  Hal tersebut berarti pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi memiliki peran yang penting dalam penyerapan tenaga kerja. 

Dengan banyak menyerap tenaga kerja berarti pertumbuhan ekonomi 

mampu menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan ekonomi di 

Indonesia termasuk permasalahan kemiskinan. Untuk melihat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat di lihat dari nilai PDB yang ada. 

Berikut adalah PDB negara Indonesia periode 2017-2021.  

 

Grafik 1.3 PDB Indonesia Harga Konstan (Milyar Rupiah) 

Sumber : BPS (Data diolah) 

Berbicara tentang kemiskinan, PDRB, inflasi sangat penting dalam 

jalannya perekonomian negara. Inflasi secara umum didefinisikan sebagai 

kenaikan pada harga secara umum. Sukirno (2008) menjelaskan bahwa 

Inflasi mempunyai hubungan yang erat dengan pengangguran, di mana 
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tingkat inflasi yang tinggi akan memberi pengaruh pada peningkatan pada 

jumlah pengangguran. Inflasi yang tinggi berdampak negatif pada produksi 

perusahaan, karena inflasi yang tinggi menyebabkan biaya bahan baku 

untuk produksi mengalami peningkatan. Keadaan ini mendorong bagi 

perusahaan untuk mengurangi jumlah barang yang biasa di produksi dan 

kebutuhan akan tenaga kerja ikut menurun. Sehingga perusahaan terpaksa 

mengambil tindakan pengurangan jumlah pekerja (PHK) untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan serta menyebabkan angka pengangguran 

akan meningkat, tentu itu juga berdampak kepada tingkat jumlah 

masyarakat miskin di Indonesia. Berikut adalah tingkat inflasi negara 

Indonesia periode 2017-2021. 

 

Grafik 1.3 Tingkat Inflasi Indonesia (%) 

Sumber : BPS (data diolah) 

Dari data grafik 1.3 di atas dapat dilihat bahwa inflasi di Indonesia 

dalam jangka panjang masih terbilang fluktuatif. Angka inflasi pada tahun 

2017 diketahui bernilai 3,61% dan pada tahun 2018-2020 mengalami. 
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Sedangkan pada tahun 2020 ke 2021 tingkat inflasi di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 0,19%. Hal ini berarti Indonesia perlu 

memperhatikan kembali perencanaan yang tepat dalam jangka panjang 

untuk menjaga kestabilan perekonomian nasional, karena inflasi menjadi 

tolak ukur dalam penentuan baik buruknya keadaan ekonomi yang sedang 

berjalan. 

Investasi menjadi faktor penting untuk meningkatkan tersedianya 

lapangan pekerjaan. Dengan meningkatnya lapangan pekerjaan yang 

tersedia, diharapkan mampu menjadi solusi dan menurunkan angka 

pengangguran yang ada. Menurut Johan et al, (2016) penanaman modal 

baik dalam negeri maupun penanaman modal asing diperlukan untuk 

mempercepat pembangunan ekonomi. Penanaman modal asing di sini 

dijelaskan bahwa dapat membantu dan bisa menciptakan kesempatan kerja 

yang lebih luas. Apabila nilai investasi mengalami peningkatan diharapkan 

mampu menjadi pendorong terciptanya lapangan pekerjaan baru dan bisa 

menekan angka kemiskinan. 
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Grafik 1.4 data investasi di Indonesia 

              Sumber : BPS (data diolah) 

Menurut Kartasasmita (1996) banyak faktor yang menjadi 

penyebab kemiskinan, salah satunya adalah rendahnya tingkat pendidikan 

suatu negara. Yang kedua rendahnya tingkat kesehatan yang nantinya akan 

berdampak terhadap imunitas, kecerdasan menurun. Ketiga, terbatasnya 

lapangan kerja. Ke empat, kondisi keterisolasian. Berbicara tentang 

pengangguran, dan kemiskinan akan selalu terkait dengan kualitas SDM, 

skill tenaga kerja di suatu negara. Tenaga kerja yang mempunyai 

kemampuan dan keterampilan yang bagus dapat mengurangi permasalahan 

pengangguran dan angka kemiskinan suatu negara. Pendidikan merupakan 

kunci untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran di Indonesia, 

tentunya hal ini di pantau dan ditunjang dengan keterampilan. Dengan 

pendidikan, SDM secara cepat memahami sehingga siap untuk 

menghadapi perubahan kehidupan. Dengan demikian, secara umum 

pendidikan dipandang sebagai investasi sumber daya manusia. Pendidikan 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kehidupan sosial 

ekonomi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kapasitas, sikap 

dan produktivitas tenaga kerja. Hubungan antara pendidikan dan 

kemiskinan cukup penting karena pendidikan memainkan peran kunci 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan. 

(Jonathan dan Ashahidur : 2014:5). Berikut data angka melek huruf 

penduduk berumur 15 tahun ke atas Indonesia menurut provinsi (persen) 



10 
 

 
 

 

Grafik 1.5 data angka melek huruf penduduk berumur 15 tahun ke atas 

Indonesia menurut provinsi (persen) 

 Sumber : BPS ( data diolah) 

Dari data grafik 1.4 di atas dapat dilihat bahwa angka melek huruf 

penduduk Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 
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 3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap tingkat kemiskinan di 
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Indonesia periode 2017-2021?  

4. Bagaimana pengaruh investasi terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode 2017-2021?  

5. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode 2017-2021?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena masalah tersebut, 

maka pokok tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut ;  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia periode 2017-2021.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia periode 2017-2021.  

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode 2017-2021.  

4. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia periode 2017-2021.  

5. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

di Indonesia periode 2017-2021.  

 D.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini akan menjadi acuan untuk kajian lebih lanjut 

terkait ekonomi makro di Indonesia, baik mengenai isu 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, investasi, pertumbuhan ekonomi dan 

pengangguran, industri, serta bermanfaat untuk memperdalam 
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pengetahuan dan pemahaman khususnya di bidang ekonomi. 

ekonomi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan 

menambah pengetahuan bahwa pengangguran, pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, investasi dan pendidikan berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Indonesia dalam jangka panjang beberapa tahun 

terakhir.  

b. Bagi pemerintah, kajian ini dapat digunakan sebagai dokumen 

penilaian dan berkontribusi dalam pengembangan strategi 

penanggulangan kemiskinan di Indonesia, sehingga pemerintah 

dapat mengidentifikasi strategi kebijakan yang terbaik dan paling 

tepat untuk lebih mendorong pertumbuhan ekonomi, investasi dan 

kegiatan ekonomi makro lainnya mengurangi angka kemiskinan 

dan jumlah pengangguran untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan berujung pada peningkatan pembangunan ekonomi.  

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang hubungan antara pengangguran, pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, investasi, pendidikan dan kemiskinan di Indonesia. 

             E.  Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini sistematika pembahasan terdiri atas lima bagian. 

Sistematika ini memberikan gambaran penelitian yang akan dilakukan. 

Adapun pembagiannya dijelaskan sebagai berikut : 

  Bab I merupakan pendahuluan. Di dalam bab ini terdiri dari 
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beberapa sub bagian di antaranya akan memaparkan dan menerangkan 

tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. Pendahuluan adalah suatu yang 

menjadi dasar penelitian ini yang nantinya akan memberikan gambaran 

mengenai permasalahan.  

 Bab II merupakan landasan teori. Di dalam bab ini akan 

menerangkan dan menjelaskan tentang landasan teori, telaah pustaka 

yang relavan dengan topik yang akan dibahas dan dihubungkan dengan 

penelitian terdahulu. Bab ini juga akan  memaparkan pengembangan 

hipotesis dan kerangka berpikir penelitian yang akan dilakukan.  

 Bab III merupakan metode penelitian. Di dalam bab ini peneliti 

akan menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel 

penelitian, dan metode analisis yang digunakan.  

 Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi 

tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data dan interpretasi 

hasil perhitungan sebagai pembahasan hasil penelitian.  

 Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

hasil analisis yang telah dilakukan. Bab ini juga akan memaparkan saran 

peneliti untuk pihak pemangku kebijakan dan pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis determinan tingkat kemiskinan di 

Indonesia (periode 2017-2021) dengan variabel independen berupa 

pengangguran, PDRB, inflasi, investasi, dan pendidikan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Variabel pengangguran secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia selama periode 2017-2021.  

2. Variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia selama periode 

2017-2021.  

3. Inflasi secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia periode 2017-2021.  

4. Investasi secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia periode 2017-2021.  

5. Pendidikan secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia periode 2017-2021.  

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut:  
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1. Diharapkan pihak pemerintah dapat mempertahankan kualitas 

peningkatan investasi, pendidikan yang merata, di seluruh wilayah 

Indonesia karena berperan dalam mengurangi tingkat kemiskinan.  

 

2. Selanjutnya diharapkan bagi pemerintah juga  dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan itu akan menciptakan SDM yang mampu 

bersaing dengan perkembangan teknologi saat ini sehingga dapat 

menekan angka pengangguran dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.   

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel-variabel yang diteliti sehingga hasil yang didapatkan lebih 

menyeluruh mengingat variabel bebas dalam penelitian ini 

merupakan hal yang penting dalam mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan variabel-variabel yang berbeda.  
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